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SUMMARY

Antoni. Voviability and Sweet Corn Production (Zea mays saccharata Sturt) and
Soil Moisture Status after Organic Matter Application in non Tidal Lowland Area of
Inderalaya district (supervised by Alamsyah Pohan, and Bakri).

The aim of this research was to know the effect of organic matter
applicatiaon with growth and production sweet com plants (Zea mays saccharata
Sturt), to asses the soil moisture status non tidal lowlan of Inderalaya.

This Research was conducted in non tidal lowland at Tanjung Seteko village,
District of Inderalaya Ogan Ilir Regency. This research was started in January 2008
until March 2008.

This Research was based on Grouply Randomized Design (GRD). Method
the treatment was applied in one factor that is organic matter dose (B0 = 0 tons of
organic matter ha™, Bl = 10 tons of organic matter ha, B2 = 20 tons of organic
matter ha™', B3 = 30 tons of organic matter ha”', and B4 = 40 tons of organic matter
ha™), three groups with the result 15 research of compartments.

The result of this research indicated that, first; treatment 30 tons ha”' was
significant Increase soil moisture status, height of plants growth, stick diameter,
corn’s klobot production, With was significant demote of bulk density, second; gift
20 tons ha™! of organic matter significant increase the dry weight of shoot, third; gift

of organic matter up to 40 tons ha™ not able to increase the dry weight of root.



RINGKASAN

ANTONI. Keragaan dan Produksi Tanaman Jagung Manis (zea mays saccharata
Sturt) serta Kadar Air Tanah setelah Penambahan Bahan Organik Pada Lahan
Rawa Lebak Pematang di Inderalaya (Dibimbing Oleh Alamsyah Pohan, c_lan
Bakri).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan
bahan organik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis (zea
mays saccharata Sturt) serta kadar air tanah pada lahan rawa lebak pematang di
Inderalaya.

Penelitian ini dilaksanakan pada lahan rawa lebak pematang di Desa
Tanjung Seteko Kecamatan Inderalaya Kabupaten Ogan Ilir. Waktu
pelaksanaannya dimulai Januari 2008 sampai dengan Maret 2008.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK). Perlakuan
yang diujikan terdiri dari satu faktor yaitu dosis bahan organik (BO = 0 ton bahan
organik ha", B1 = 10 ton bahan organik ha, B2 = 20 ton bahan organik ha", B3
= 30 ton bahan organik ha™, dan B4 = 40 ton bahan organik ha™), dengan tiga
kelompok sehingga didapat 15 petak percobaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pertama; perlakuan 30 ton ha™
secara nyata meningkatkan kadar air tanah, tinggi tanaman, diameter batang,
produksi jagung berkelobot, serta secara nyata menurunkan bobot isi tanah,
kedua; pemberian bahan organik 20 ton ha™ secara nyata meningkatkan berat

kering trubus, ketiga; pemberian bahan organic hingga 40 ton ha” belum mampu

meningkatkan bobot kering akar.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lahan rawa lebak di Sumatera Selatan mempunyai potensi yang cukup.besar
untuk dikembangkan. Luas lahan rawa lebak di Indonesia sekitar 14,7 juta hektar dan
1,1 juta hektar diantaranya berada di Sumatera Selatan yang terbentang dikawasan
hilir Sungai Musi, Sungai Ogan, dan Sungai Komering (Syarkowi et al., 1992).
Ditambahkan oleh Taken er al., (1992), Walaupun lahan rawa lebak berpotensi
untuk dikembangkan akan tetapi dalam pelaksanaannya kita akan menemui berbagai
kendala. Kendala umum dalam pengembangan lahan rawa lebak tersebut adalah
genangan air yang tinggi dan kebanjiran pada musim hujan serta kekeringan pada
musim kemarau. Kondisi tersebut sangat berpengaruh terhadap kesuburan dan
pengelolaan lahannya

Lahan rawa lebak, khususnya lahan lebak pematang dan lebak tengahan
dapat digunakan untuk pengembangan tanaman pangan. Kedua lebak tersebut masih
dimanfaatkan petani secara tradisional. Pengaturan tata air yang dilakukan pada
umumnya mengusahakan lahannya dengan menanam padi, jagung, cabai, kedelai
sekali setahun dan selebihnya setelah panen lahan diberakan (Anwar, 1992).

Beberapa penelitian pada lahan rawa lebak untuk meningkatkan produktifitas
lahan rawa lebak tersebut, diantaranya penelitian Widarjanto (1996), di UPT Silaut
IlI, Provinsi Sumatera Barat, dimana tanaman yang diujicobakan adalah jagung
varietas Antasena. Cara pemberian benih ditugal dengan dilakukan pemupukan

secara larikan. Perlakuan dengan pemupukan lengkap 200 kg Urea, 150 kg SP-36,

1




100 kg KCI dengan amelioran1.000 kg dolomit, pupuk kandang 1500 kg, dan 300 kg
abu sekam. Pupuk mikro yang digunakan adalah 2 kg ZnSO4 dan 6 kg CuSOs. Hasil
percontohan menunjukkan produksi jagung mencapai 2,2 ton ha™.

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan produksi jagung manis di Indonesia
masih rendah yaitu sebesar 2,5 ton ha! dibandingkan dengan negara lain yaitu-4 ton
sampai 5 ton tongkol per hektar (Koswara, 1986). Salah satu upaya untuk
meningkatkan produksi jagung manis di Indonesia’ yaitu dengan perluasan areal
pertanaman dengan cara memanfaatkan lahan rawa lebak untuk pengembangan
tanaman jagung. Salah satu penyebab rendahnya produksi jagung adalah kesuburan
tanah yang rendah dan kondisi fisik tanah yang kurang mendukung, usaha lain yang
dapat dilakukan untuk memperbaiki kesuburan tanah adalah melakukan pemupukan
dengan pupuk kandang. Hasil penelitian Yulianingsi (2004), menunjukkan bahwa
pemberian pupuk kandang 20 ton ha”' memberikan hasil tertinggi pada berat jenis
tanah,_pori penyimpan lengas, bobot kering trubus (BKT), bobot kering akar (BKA)
dan bobot kering biji per tanaman (BKBT)

Kandungan unsur hara dalam pupuk kandang tidak terlalu tinggi, tetapi jenis
pupuk ini mempunyai keistimewaan lain yaitu dapat memperbaiki sifat-sifat fisik
tanah seperti permeabilitas tanah, porositas tanah, struktur tanah, dan daya menahan
air (Hardjowigeno, 1995).

Bahan organik yang digunakan dalam penelitian ini adalah kotoran ayam.
Bahan organik yang berasal dari kotoran ayam memiliki kandungan unsur hara yang
Jauh lebih baik bila dibandingkan dengan bahan organik yang berasal dari hewan-

hewan lain seperti Domba dan Sapi. Berikut adalah adalah persen kandungan unsur



yang terdapat dalam kotoran ayam (1,70 % N, 1,90 % P,0s, 1,50 % K;0), kotoran
Domba (0,29 % N, 0,17 % P,0s, 0,35 % K,0) dan kotoran Sapi (0,55 % N, 0,31 %

P,0s, 0,15 % K,0) (Hardjowigeno, 1995).

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan
bahan organik yang berasal dari kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan produksi

Jagung serta kadar air tanah.

C. Hipotesis

Penambahan bahan organik 30 ton ha” diduga secara nyata dapat_

meningkatkan pertumbuhan jagung, produksi jagung dan kadar air tanah.
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